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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi keuangan daerah dan sistem pengendalian internal terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di Desa Se Kecamatan Tambak 

Gresik Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan data primer berupa hasil 

kuesioner. Sedangkan Informan yang digunakan adalah Kepala Sub Bagian 

Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), Bendahara pada tiap satuan 

kerja perangkat daerah (SKPD), Staf Akuntansi /Pembukuan/Keuangan Satuan 

Kerja Perangkat Daerah (SKPD), dan Kepala Bagian Tata Usaha /Sekretaris 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Penelitian ini menggunakan teknik non 

probability sampling yaitu purposive sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 52 orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan software SPSS 25 for 

windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi keuangan daerah, dan sistem pengendalian intern berpengaruh secara 

parsial terhadap kualitas laporan keuangan pemerintahan daerah. 

 

Kata kunci: pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah, 

sistem pengendalian internal, kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

 

 

 

 

 

 

 



ABTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of using regional 

financial accounting information systems and internal control systems on the 

quality of local government financial reports in Se Village, Tambak Gresik 

District, East Java. This study uses primary data in the form of questionnaire 

results. While the informants used were the Head of the Finance Sub-Section of 

the Regional Work Unit (SKPD), the Treasurer of each regional work unit 

(SKPD), the Accounting / Bookkeeping / Finance Staff of the Regional Work Unit 

(SKPD), and the Head of Administration / Unit Secretary Regional Apparatus 

Work (SKPD). This study used a non-probability sampling technique, namely 

purposive sampling with a total of 52 respondents. The data analysis technique 

used in this study is multiple linear regression using SPSS 25 for windows 

software. The results of this study indicate that the utilization of regional financial 

accounting information systems and internal control systems have a partial effect 

on the quality of regional government financial reports. 

 

Keywords: utilization of regional financial accounting information systems, 

internal control systems, quality of local government financial reports 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Seiring diiplementasikannya Undang-undang No. 6 Tahun 2014, desa 

adalah suatu pengakuan (subsidaritas) negara terhadap keberadaan desa. 

Subsidaritas merupakan prinsip yang bertumpu pada pemahaman bahwa 

masyarakat sosial politik dibangun oleh berbagai tingkatan kalangan, 

tingkatan, jenis kelompok sosial tertentu dan bahwa setiap kelompok sosial 

tersebut menyadari penuh perannya untuk membangun kelompoknya dan 

kelompok yang lebih besar, sementara kelompok yang lebih besar menyadari 

peran dan partisipasi kelompok-kelompok yang lebih kecil.  

Gagasan  Desa sebagai subjek utama dalam menentukan masa 

depannya sendiri bukan merupakan objek bagi pemerintah, maupun 

pemerintah daerah. Pada sistem pemerintahan yang ada dan berlaku saat ini, 

desa mempunyai peran yang strategis dan penting dalam membantu 

pemerintah daerah dalam proses penyelenggaraan pemerintahan, termasuk 

pembangunan. Sistem informasi menjadi bagian yang sangat penting dalam 

sebuah organisasi, seiring dengan kemajuan zaman, saat ini sistem informasi 

akuntansi berbasis komputer telah dirancang untuk menyediakan informasi 

yang relevan dan mudah diakses oleh penggunanya. 

Seiring diiplementasikannya Undang-undang No. 6 Tahun 2014, desa 

adalah suatu pengakuan dari negara terhadap keberadaan desa. Subsidaritas 

merupakan prinsip yang bertumpu pada pemahaman bahwa masyarakat sosial 

politik dibangun oleh berbagai tingkatan kalangan, tingkatan, jenis kelompok 



sosial tertentu dan bahwa setiap kelompok sosial tersebut menyadari penuh 

perannya untuk membangun kelompoknya dan kelompok yang lebih besar, 

sementara kelompok yang lebih besar menyadari peran dan partisipasi 

kelompok-kelompok yang lebih kecil. Gagasan  Desa sebagai subjek utama 

dalam menentukan masa depannya sendiri bukan merupakan objek bagi 

pemerintah, maupun pemerintah daerah. Pada sistem pemerintahan yang ada 

dan berlaku saat ini, desa mempunyai peran yang strategis dan penting dalam 

membantu pemerintah daerah dalam proses penyelenggaraan pemerintahan, 

termasuk pembangunan. Sistem informasi menjadi bagian yang sangat 

penting dalam sebuah organisasi, seiring dengan kemajuan zaman, saat ini 

sistem informasi akuntansi berbasis komputer telah dirancang untuk 

menyediakan informasi yang relevan dan mudah diakses oleh penggunanya. 

Berdasarkan beberapa aspek kajian pemanfaatan sistem Informasi 

Akuntansi keuangan daerah, Sistem Pengendalian Internal dan kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah merupakan kajian yang sesuai dengan 

tema yang saya gunakan sebagai penelitian. Salah satu faktor pendukung 

untuk kualitas laporan keuangan pemerintah daerah adalah pemanfaatan 

sistem informasi akuntansi keuangan daerah, dimana laporan keuangan 

dihasilkan dari suatu proses yang didasarkan pada input yang baik, proses 

yang baik dan output yang baik. Oleh sebab itu, diperlukan suatu sistem yang 

mengatur proses pengklasifikasikasian, pengukuran, dan pengungkapan 

seluruh transaksi keuangan dalam penyusunan dan pengelolaan keuangan 

daerah yang disebut dengan sistem akuntansi. Untuk menghasilkan informasi 

keuangan yang bermanfaat bagi para pemakai, maka laporan keuangan harus 



disusun oleh personel yang memiliki kompetensi dibidang pengelolaan 

keuangan daerah dan sistem akuntansi (Rosmalita dan Nadirsyah, 2020) 

Struktur pemerintahan daerah, khususnya Sistem Informasi Akuntansi 

Keuangan Daerah adalah entitas akuntansi yang mempunyai kewajiban 

melakukan pencatatan atas transaksi-transaksi pendapatan, belanja, dan aset 

yang terjadi. Dalam dunia pemerintahan, setiap bagian harus diisi oleh orang 

yang tepat. Begitu juga pada bagian keuangan yang harus diisi oleh sumber 

daya manusia yang memiliki kompetensi dalam memahami akuntansi dan 

ilmu-ilmu keuangan yang terkait lainnya. Pemahaman akuntansi berpengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

(Diani, 2014). Tingginya kualitas laporan keuangan pemerintah daerah juga 

ditentukan oleh seberapa baik sistem pengendalian intern yang dimiliki 

pemerintah daerah. Pengendalian intern yang lemah menyebabkan sulitnya 

mendeteksi kecurangan/ketidakakuratan proses akuntansi sehingga bukti 

audit yang diperoleh dari data akuntansi menjadi tidak kompeten 

(Winidyaningrum & Rahmawati, 2009) 

Menurut Peraturan Pemerintah No.60 Tahun 2008 pengertian Sistem 

Pengendalian Intern adalah sebagai berikut: “Sistem Pengendalian Intern 

adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 

terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan 

keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang 

efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan asset negara 

dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Terlebih lagi sistem  

pengendalian internal ini dapat memberikan kemudahan bagi pihak bank 



untuk mengelola sarta mengevaluasi sistem informasi keuangan secara 

efektif. Sistem pengendalian yang efektif, harus mampu mewujudkan sistem 

pengedalian yang handal dan mampu dipertanggunjawabkan serta sesuai 

dengan ketentuan peraturan undang-undang yang berlaku.  Pengendalian 

intern dalam suatu organisasi perusahaan, lembaga organisasi profit maupun 

nonprofit mutlak menjadi hal yang utama dan sangat dibutuhkan karena 

kegiatan oprasional dan kinerja memerlukan suatu kebijakan khusus yang 

mampu mengakomodasi dan memberikan batasan serta ketentuan khusus 

dalam setiap pelaksanaan kegiatannya. Pengendalian intern dibutuhkan agar 

mudah dalam menemukan atau menganalisis permasalahan-permasalahan 

yang ada atau permasalahan yang mungkin akan timbul dalam proses 

pencapaian tujuan sehingga bisa kita ketahui secara jelas. Dalam 

meningkatkan kinerja pemerintah senantiasa menghadapi masalah yang 

kompleks, permasalahan yang paling umum terjadi ialah korupsi, kesalahan 

administrasi serta pengelolan keuangan yang tidak berjalan dengan baik. 

Berdasarkan penelitian dari Lestari dan Dewi (2020) menunjukkan 

bahwa pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi dan 

sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan di Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Badung berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Berdasarkan penelitian dari Aditya (2017) menunjukkan bahwa 

Sistem Pengendalian Intern pada Kantor Cabang Pelayanan Penda patan 

Daerah Kabupaten Sukabumi II Pelabuhan Ratu sudah sangat baik. 

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat dilihat bahwa penerapan sistem 



pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas daerah laporan keuangan, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara 

pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan daerah pada Kantor 

Cabang Pelayanan Pendapatan Daerah Kabupaten Sukabumi II Pelabuhan 

Ratu. 

Berdasarkan Hasil penelitian dari Atikah (2019) menunjukkan bahwa  

pengaruh Sistem Keuangan Desa menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini memiliki makna 

bahwa semakin besar penggunaan Sistem Keuangan Desa akan semakin 

meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan Desa yang dihasilkan. 

Penelitian yang saya lakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

sistem informasi akuntansi keuangan dan sistem pengendalian internal 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Di lokasi yang akan 

diteliti sekarang sudah mengalami digitalisasi sehingga perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui seberapa efektif  dan seberapa bagus kualitas 

laporan keuangan tersebut. Hasil penelitian ini berguna bagi masyarakat desa, 

perangkat desa, pemerintah daerah dan pemerintah pusat laporan keuangan 

desa. Oleh sebab itu penelitian dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan 

Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah Dan Sistem Pengendalian 

Intern Terhadap  Kualitas  Laporan  Keuangan Pemerintah  Daerah Di 

Desa Se Kecamatan Tambak Gresik Jawa Timur” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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1. Apakah pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah dan 

sistem pengendalian internal berpengaruh secara simultan terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah di Desa se Kecamatan Tambak Gresik 

Jawa Timur? 

2. Apakah pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah di Desa se 

Kecamatan Tambak Gresik Jawa Timur? 

3. Apakah sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah di Desa se Kecamatan Tambak Gresik Jawa Timur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan sistem informasi akuntansi 

keuangan daerah dan sistem pengendalian internal berpengaruh secara 

simultan terhadap kualitas laporan keuangan daerah di Desa se 

Kecamatan Tambak Gresik Jawa Timur 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan sistem informasi akuntansi 

keuangan daerah pada kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di 

Desa se Kecamatan Tambak Gresik Jawa Timur. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian intern pada kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah di Desa se Kecamatan Tambak 

Gresik Jawa Timur. 



1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian diatas, maka manfaaat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah refrensi bagi 

penelitian selanjutnya khususnya terkait pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi keuangan pemerintah daerah, sistem pengendalian internal, 

dan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

perkembangan ilmu dalam bidang akuntansi  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai masukan dalam 

memaksimalkan pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan 

pemerintah daerah dan kualitas sistem pengendalian internal terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

b. Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam bidang 

akuntansi khususnya tentang pemanfaatan sistem informasi akuntansi 

keuangan daerah, sistem pengendalian internal, dan kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah sesuai dengan teori yang diperoleh dalam 

perkuliahan dan mewujudkan dalam bentuk skripsi.  

c. Bagi Pembaca dan peneliti selanjutnya 



Dapat dijadikan sebagai referensi dan informasi pendukung dalam 

penelitian selanjutnya, yang diharapkan dapat membantu dan 

bermanfaat untuk peneliti selanjutnya. 

 



1 
 

 
 

BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada objek 

penelitian yaitu Pegawai pemerintahan desa mengenai pengaruh pemanfaatan 

sistem informasi akuntansi keuangan daerah, dan sistem pengendalian 

internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintahan daerah, maka 

berikut ini merupakan kesimpulan dari penelitian yang diperoleh sebagai 

berikut: 

1. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah dan sistem 

pengendalian internal berpengaruh secara simultan terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintahan daerah. 

2. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah berpengaruh 

positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintahan 

daerah, hal ini menunjukan bahwa SKPD yang mampu menerapkan 

sistem informasi akuntansi keuangan daerah secara cepat, terjamin 

keamanannya, hasil berkualitas, dan bertanggungjawab dengan tugas 

yang dimilikinya untuk menyusun laporan keuangan yang berkualitas 

pula .  

3. Sistem pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintahan daerah, hal ini menunjukan 

bahwa sistem pengendalian internal yang mampu ditetapkan atau 

dijalankan dengan baik, yaitu dengan adanya keteladanan laporan 

keuangan, efisiensi, dan efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan, 



serta dipatuhi perundang-undangan akan memberikan keyakinan yang 

memadai mengenai pencapaian tujuan pemerintah daerah, sehingga hal 

tersebut dapat berdampak positif terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah.  

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini telah di upayakan secara optimal, meskipun 

demikian dalam penelitian ini masih memiliki keterbatasan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan responden bisa saja 

memberikan jawaban yang kurang teliti dalam pengisian data yang 

diperoleh..  

2. Objek penelitian ini terbatas hanya dilakukan di 1 kecamatan. 

3. Pada penelitian ini hanya memiliki 2 variabel independen yaitu 

pemanfaatan sistem akuntansi keuangan daerah, sistem pengendalian 

internal dan variabel dependen yaitu kualitas laporan keuangan 

pemerintahan daerah didesa se Kecamatan Tambak Gresik Jawa Timur.  

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan yang telah diuraikan diatas 

maka dapat disimpulkan saran pada penelitian ini antara lain: 

1. Bagi penelitian selanjutnya pada saat pengambilan sampel disarankan 

untuk melakukan wawancara dan dokumentasi kepada responden, 

dengan melakukan wawancara dan dokumentasi penelitian akan 

mendapatkan informasi dan menggambarkan kondisi sebenarnya. 



2. Penelitian selanjutnya disarankan dapat memperluas pengambilan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian contohnya seperti Se-

Provinsi Jawa Timur. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel lain seperti kompetensi 

SDM (Atikah, 2019), pemahaman akuntansi (Lestari, 2020), kapasitas 

sumber daya manusia (Ridzal dkk, 2022) 
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